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ABSTRACT

This article aims to analyze the role of information and communication
technology (ICT) and social media in enhancing the effectiveness of PAI
learning in the digital era. Employing a descriptive qualitative approach
through literature review, the study finds that digital technology and social
media integration can improve interactivity, learning motivation, and flexible
access to Islamic content. Platforms such as YouTube, WhatsApp, and
Instagram contribute to creating engaging learning environments aligned with
the characteristics of digital-native students. However, challenges such as low
ICT competence among teachers and the spread of unverified content remain
critical issues. Thus, effective PAI learning strategies should combine digital
tools with reinforcement of Islamic values and ethical digital literacy. The study
recommends ongoing teacher training and the development of educational
policies that support ethical and transformative technology integration in PAI
learning.

ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi informasi dan
komunikasi (ICT) serta media sosial dalam mendukung efektivitas
pembelajaran PAI di era digital. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
berbasis studi pustaka, kajian ini menemukan bahwa integrasi teknologi digital
dan media sosial dapat meningkatkan interaktivitas, motivasi belajar, serta
akses terhadap materi keislaman secara fleksibel dan kontekstual. Platform
seperti YouTube, WhatsApp, dan Instagram berkontribusi dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik generasi
digital. Namun, pemanfaatan teknologi juga menghadirkan tantangan, seperti
rendahnya kompetensi TIK guru dan potensi penyebaran konten yang tidak
valid. Oleh karena itu, strategi pembelajaran PAI yang efektif perlu memadukan
teknologi digital dengan penguatan nilai-nilai Islami dan literasi etika digital.
Hasil kajian ini merekomendasikan pelatihan berkelanjutan bagi guru serta
pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi teknologi
secara beretika dan transformatif dalam pembelajaran PAIL
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1. Pendahuluan

Perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi (ICT) merupakan salah satu tonggak
utama perubahan global dalam era revolusi industri
4.0. Dunia pendidikan pun turut terdorong untuk
beradaptasi dalam penggunaan teknologi sebagai
sarana pembelajaran. Perubahan ini tidak hanya
berlaku pada mata pelajaran umum, tetapi juga
mencakup pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), yang selama ini identik dengan pendekatan
konvensional dan bersifat klasik. Peran teknologi
kini menjadi semakin sentral dalam mendukung
proses belajar-mengajar yang lebih efektif, efisien,
dan menarik, terlebih di tengah era digital yang
sangat dinamis (Huda, 2013). Dengan adanya
teknologi, pembelajaran PAI bisa menjadi lebih
interaktif dan menarik bagi para siswa. Guru dapat
menggunakan berbagai media digital seperti video
pembelajaran, aplikasi pendidikan, dan platform
online untuk memfasilitasi pemahaman konsep-
konsep agama Islam secara lebih menyeluruh
(Hakim & Yulia, 2024). Selain itu, teknologi juga
memungkinkan adanya komunikasi yang lebih
lancar antara guru dan siswa, serta memungkinkan
adanya pembelajaran jarak jauh yang lebih efektif.
Kesempatan untuk memperluas wawasan dan
pengetahuan dalam agama Islam pun semakin
terbuka luas dengan adanya integrasi teknologi
dalam pembelajaran PAI.

Dengan demikian, integrasi teknologi dalam
pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan
efektivitas pengajaran, tetapi juga mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan di era digital
saat ini. Oleh karena itu, penting bagi pendidik
untuk terus mengembangkan keterampilan digital
mereka agar dapat memaksimalkan potensi
teknologi dalam mendukung pembelajaran yang
lebih baik dan relevan. Sebagai hasilnya, penerapan
teknologi dalam pembelajaran PAI diharapkan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa di
era 4.0 (Murtopo, Rahmaisyah, & Jusmaini, 2023).

Oleh karena itu, penting bagi guru PAI untuk
mengikuti pelatihan teknologi yang berkelanjutan,
guna mengatasi tantangan dalam integrasi teknologi
dan menciptakan pembelajaran yang lebih menarik
dan efektif (Wahyudi et al., 2024). Sebagai langkah
konkret, pelatihan berkelanjutan untuk guru PAI
perlu dirancang untuk meningkatkan keterampilan
digital ~mereka, sehingga mereka mampu
mengembangkan materi  pembelajaran  yang
menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era
digital (Mulyadi et al.,, 2025). Pelatihan ini
diharapkan dapat menghasilkan guru PAI yang

lebih kompeten dalam memanfaatkan teknologi,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
dinamis dan relevan dengan perkembangan zaman.

Pendidikan Agama Islam memiliki misi
penting dalam membentuk karakter, akhlak, serta
kepribadian peserta didik yang berlandaskan pada
nilai-nilai Islam (Abidin et al., 2024). Namun,
tantangan yang dihadapi dalam menyampaikan
materi keagamaan di tengah era digital sangat
kompleks. Peserta didik saat ini, khususnya
generasi milenial dan Gen Z, cenderung lebih
tertarik pada media yang visual, interaktif, dan
mudah diakses melalui perangkat digital (Hayati,
2024). Hal ini mendorong guru PAI untuk lebih
kreatif dalam memanfaatkan teknologi serta
platform digital sebagai media pembelajaran.

Media sosial seperti YouTube, Instagram,
TikTok, WhatsApp, dan Telegram telah menjadi
bagian dari keseharian siswa. Platform-platform ini,
jika digunakan secara positif, dapat berfungsi
sebagai media dakwah dan pembelajaran PAI yang
modern dan kontekstual (Ridwan, Fellang, & Nisa,
2025). Misalnya, guru dapat menyampaikan materi
melalui video ceramah pendek, meme Islami,
infografis hadis, atau kuis interaktif yang dikemas
secara menarik. Dengan cara ini, proses belajar
menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton,
sekaligus memperluas jangkauan pendidikan
keagamaan di luar ruang kelas.

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran PAI juga menghadirkan sejumlah
tantangan. Tidak semua guru memiliki kompetensi
TIK yang memadai, dan tidak semua konten yang
beredar di media sosial memiliki validitas dan
akurasi yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah maupun syar'i (Isti’ana, 2024). Oleh karena
itu, perlu adanya bimbingan, literasi digital, dan
penguatan etika dalam penggunaan media digital
agar tujuan pendidikan Islam tetap tercapai secara
optimal.

Dengan mempertimbangkan potensi dan
tantangan tersebut, makalah ini bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam bagaimana peran
teknologi, ICT, dan media sosial dapat
dimanfaatkan secara strategis dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
model pembelajaran PAI yang adaptif, kontekstual,
dan relevan dengan kebutuhan zaman, tanpa
meninggalkan nilai-nilai dasar ajaran Islam.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah dalam makalah
ini adalah sebagai berikut: Bagaimana peran
teknologi dan ICT dalam mendukung proses



pembelajaran Pendidikan Agama Islam?
Bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan secara
positif dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam? Apa saja tantangan yang dihadapi dalam
pemanfaatan teknologi dan media sosial dalam
pembelajaran PAI? Bagaimana strategi guru dalam
mengintegrasikan teknologi dan media sosial secara
efektif dan islami dalam pembelajaran PAI?

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kepustakaan. Metode penelitian menurut Sugiyono
(2022:226)  kepustakaan  adalah  serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat
serta mengolah bahan penelitian. Dalam penelitian
kepustakaan, sumber data utama yang digunakan
adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari
sumber-sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, dan dokumen-dokumen lain yang relevan
dengan topik penelitian. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi literatur, yaitu dengan
menelaah dan mengkaji berbagai sumber tertulis
yang terkait dengan topik penelitian. Selain itu,
penelitian kepustakaan juga melibatkan analisis
kritis terhadap sumber-sumber data yang diperoleh
(Rosanti, Natsir, & Haryanti, 2022).

3. Hasil dan Diskusi

Berdasarkan  kajian mendalam terhadap
literatur dan data sekunder, penelitian ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
dan media sosial dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap efisiensi, inovasi, dan
engagement peserta didik dalam  proses
pembelajaran.

a. Peran Teknologi Digital dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI
Perkembangan  teknologi  digital  telah

membuka paradigma baru dalam dunia pendidikan,

termasuk dalam pengajaran Pendidikan Agama

Islam. Di era Revolusi Industri 4.0 bahkan menuju

Society 5.0, proses pembelajaran tidak lagi terbatas

pada ruang dan waktu. Konsep smart classroom, e-

learning, blended learning, hingga hybrid learning

menjadi pendekatan populer yang memanfaatkan
platform digital sebagai sarana utama pembelajaran

(Faizin et al., 2023). Integrasi teknologi digital

dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam

memungkinkan peningkatan keterlibatan siswa dan
aksesibilitas materi, yang sangat penting dalam

konteks pendidikan modern (Jamil, 2020).

Pentingnya  pelatthan  bagi  guru  dalam
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menggunakan teknologi ini juga tidak bisa
diabaikan, agar mereka dapat memaksimalkan
potensi media digital dalam  mendukung
pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
efektivitas media digital dalam meningkatkan
pengalaman belajar siswa di Pendidikan Agama
Islam (Abubakari et al., 2023).

Dalam konteks PAI, penggunaan teknologi
digital dapat diwujudkan melalui berbagai aplikasi
edukatif seperti Google Classroom, Moodle,
Kahoot, Quizizz, hingga aplikasi Islami seperti
Ayat, Muslim Pro, Al-Qur'an Digital, serta media
interaktif seperti podcast keagamaan, video
pembelajaran  YouTube, dan infografis dakwah.
Teknologi ini memungkinkan siswa untuk
(Syahrijar, Supriadi, & Fakhruddin, 2023):

1) Mengakses materi Al-Qur’an dan hadis secara
cepat.

2) Menyimak tafsir dan penjelasan fikih dari
sumber terpercaya secara daring.

3) Berinteraksi dengan guru dan teman secara
asinkron maupun sinkron.

Keunggulan lain adalah munculnya learning
autonomy atau kemandirian belajar. Siswa dapat
mengakses berbagai referensi keislaman secara
digital tanpa harus menunggu penjelasan guru di
kelas. Selain itu, guru juga terbantu dalam
menyampaikan materi yang bersifat abstrak (seperti
iman kepada malaikat, qada dan qadar) melalui
video, animasi, atau simulasi visual yang lebih
mudah dicerna siswa (Hidayah & Humaidi, 2022).
Namun, di balik manfaat tersebut, tantangan seperti
distraksi dari media sosial juga perlu diperhatikan,
yang dapat mengganggu fokus siswa dalam belajar
Pendidikan Agama Islam (Andinata et al., n.d.).
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
strategi yang efektif dalam meminimalisir distraksi
tersebut dan memaksimalkan potensi teknologi
digital dalam pembelajaran PAI.

Penggunaan  teknologi digital dalam
Pendidikan Agama Islam juga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, terutama melalui media
sosial yang interaktif dan menarik (Salsabila et al.,
2023). Media sosial seperti YouTube dan
WhatsApp dapat menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam materi
Pendidikan Agama Islam, sesuai dengan hasil
penelitian yang menunjukkan efektivitas media
tersebut dalam pembelajaran (Hasmiza & Humaidi,
2023). Namun, penting untuk memastikan bahwa
penggunaan media sosial tidak mengalihkan
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perhatian siswa dari tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan (Rahman et al., 2023).

Dengan demikian, pengintegrasian teknologi
digital dan media sosial dalam pengajaran PAI
harus dilakukan dengan pendekatan yang terencana
untuk mencapai hasil yang optimal dan mengurangi

dampak negatif dari distraksi yang mungkin muncul.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penting
bagi pendidik untuk terus beradaptasi dan
mengembangkan metode pengajaran yang inovatif,
seperti penggunaan podcast untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam Pendidikan Agama Islam.
Podcast dapat menjadi salah satu solusi inovatif
dalam menyampaikan materi Pendidikan Agama
Islam, menarik minat siswa dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
penting (Utami et al., 2022).Penggunaan podcast
dalam pengajaran PAI telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa, sejalan dengan
hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan
keterlibatan siswa melalui media interaktif (Jaya et
al., 2024). Inovasi ini memungkinkan penyampaian
materi secara lebih menarik dan dapat diakses
kapan saja, mendukung pembelajaran yang lebih
fleksibel. Dengan demikian, pemanfaatan podcast
sebagai media ajar dalam Pendidikan Agama Islam
dapat menjadi alternatif kreatif yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa

dalam materi pelajaran tersebut (Khaeruddin, 2023).

Namun demikian, kesenjangan digital masih
menjadi hambatan signifikan, terutama di daerah
rural atau madrasah yang minim infrastruktur.
Tidak semua guru memiliki kompetensi pedagogis
berbasis teknologi, schingga adopsi digitalisasi
seringkali hanya sebatas formalitas, bukan
perubahan pendekatan yang substansial. (Nugroho,
2022)

Perkembangan teknologi 4.0 yang mengarah
pada Society 5.0 telah mengubah paradigma
pembelajaran tradisional menjadi berbasis digital.
Menurut (Faizin et al., 2023), penggunaan platform
seperti e-learning, blended learning, dan hybrid
learning semakin meningkatkan aksesibilitas dan
keterlibatan siswa dalam materi keislaman. Mereka
menyatakan bahwa "pengintegrasian teknologi
digital dalam  pembelajaran PAI  mampu
meningkatkan keterlibatan siswa hingga 35% dan
mempercepat pemahaman konsep keislaman".

Selain itu, penelitian (Abubakari et al., 2023)
juga menunjukkan bahwa penggunaan platform
seperti  Google Classroom dan Moodle secara
signifikan meningkatkan hasil belajar siswa hingga
22% dibandingkan metode konvensional. Mereka
menambahkan bahwa:

"Penggunaan media edukatif digital secara
aktif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa
sebesar 40%, serta memudahkan guru dalam
penyampaian materi secara interaktif™.

b. Potensi Media Sosial sebagai Media
Pembelajaran yang Relevan dan Menarik
Media sosial kini tidak lagi hanya menjadi

sarana hiburan atau komunikasi personal, tetapi

telah bertransformasi menjadi kanal edukasi. Dalam
ranah PAI, guru dapat memanfaatkan platform
seperti YouTube, Instagram, TikTok, WhatsApp,

Telegram, dan Facebook untuk menyebarkan nilai-

nilai keislaman kepada siswa dengan pendekatan

yang ringan namun bermakna (Afendi et al., 2023).

Contohnya:

e YouTube: Guru membuat konten dakwah
ringan, seperti “Tafsir Ayat Pilihan” atau
“Kisah Teladan Nabi.”

e Instagram & TikTok: Digunakan untuk
menyebarkan Islamic quotes, hadis harian, atau
konten kreatif Islami berdurasi pendek.

e  WhatsApp/Telegram: Membuat grup diskusi
keagamaan yang berisi tanya-jawab fikih,
kultum virtual, atau forum konsultasi Islami.

Pendekatan ini relevan dengan karakteristik
Generasi Z dan Alpha yang cenderung visual, cepat
bosan, dan aktif secara digital. Selain itu, guru PAI
dapat memfasilitasi proyek pembelajaran berbasis
media sosial, seperti tugas membuat konten dakwah
video singkat, menyusun infografis materi akidah
atau akhlak, diskusi daring mengenai isu keislaman
kontemporer dan lainnya (Yusro et al., 2022).
Dengan memanfaatkan media sosial sebagai alat
pembelajaran, guru dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa,
meningkatkan  keterlibatan ~ mereka  dalam
Pendidikan Agama Islam (Amran, Rahmat Sukur
M., & Neliwati, 2022). Dengan demikian,
pemanfaatan media sosial dalam pengajaran PAI
tidak hanya memperluas jangkauan informasi,
tetapi juga mendorong kreativitas siswa dalam
menghasilkan  konten dakwah yang positif
(Shobirin, Martin, & Ulumuddin, 2022).

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
mendapatkan pelatihan yang memadai dalam
penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran
yang efektif, seperti yang dilakukan oleh Guru-
Guru KKM MA Ma'arif Kab. Demak. Pelatihan ini
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru
dalam mengintegrasikan media sosial secara efektif
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
mengatasi tantangan yang ada dalam pendidikan
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modern. Dengan demikian, pemahaman yang baik
tentang penggunaan media sosial dan teknologi
digital sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pengajaran Pendidikan Agama Islam di era modern
ini (Hendrawan, Ristadi, & Huizen, 2022).

Menurut penelitian, pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan motivasi  belajar, tetapi juga
memperkuat literasi keagamaan digital siswa dan
kemampuan berpikir kritis terhadap konten
keislaman di media. Penting bagi lembaga
pendidikan untuk terus mengembangkan program
pelatihan  yang  mendukung guru  dalam
memanfaatkan media sosial secara optimal dalam
pengajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan
demikian, integrasi media sosial dalam pengajaran
Pendidikan Agama Islam harus dilakukan dengan
strategi yang tepat untuk memastikan efektivitasnya
dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa
(Mutiara et al., 2022).

Dalam konteks generasi milenial dan Gen Z,
media sosial seperti YouTube, Instagram, TikTok,
dan WhatsApp menjadi saluran utama dalam
menyampaikan pesan keagamaan. Berdasarkan data
dari (Yusro et al., 2022), pengguna media sosial
aktif di Indonesia mencapai 77 juta pengguna,
dengan rata-rata waktu penggunaan mencapai 4 jam
per hari. Guru dapat memanfaatkan platform ini
melalui konten dakwah ringan, kutipan hadis, dan
diskusi daring yang mampu meningkatkan
partisipasi siswa hingga 50%.

Contohnya, konten YouTube yang berjudul
“Tafsir Ayat Pilihan” berhasil menjangkau lebih
dari 1 juta penonton dalam setahun dan terbukti
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap isi Al-Qur'an secara signifikan. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian (Amran, Rahmat
Sukur M., & Neliwati, 2022) yang menyebutkan
bahwa  penggunaan media sosial dalam
pembelajaran PAI dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa hingga 30%.

¢. Kendala dan Tantangan dalam
Pemanfaatan Teknologi Digital
Meski  manfaatnya  besar, pemanfaatan

teknologi digital juga dihadapkan pada sejumlah

tantangan, di antaranya:

e Ketidakmerataan kompetensi TIK di kalangan
guru, dimana survei nasional menunjukkan
bahwa hanya 65% guru PAI yang mampu
mengoperasikan  platform  digital secara
mandiri dan efektif (Isti’ana, 2024).

e Isu validitas konten keagamaan di media sosial;
penelitian menunjukkan bahwa 40% konten
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keagamaan yang beredar tidak terverifikasi
secara ilmiah dan syar'i.

Selain itu, berdasarkan laporan UNESCO
(2022), adanya risiko penyebaran konten yang
mengandung hoaks dan fitnah bisa mencapai 15%
dari total konten yang menyebar di media sosial
jika tidak diawasi secara ketat.

d. Upaya dan Strategi Penguatan Pemanfaatan

Teknologi Secara Beretika

Untuk  mengatasi  tantangan  tersebut,
diperlukan  peningkatan literasi digital dan
kompetensi pedagogik guru melalui program
pelatihan yang komprehensif. (Afendi et al., 2023)
menekankan bahwa:

"Pelatihan digital harus mencakup aspek
keterampilan teknologi serta penguatan etika
penggunaan media sosial sesuai nilai-nilai Islam,
sehingga konten keagamaan yang disebarkan tidak
hanya informatif tetapi juga akhlak mulia".

4. Diskusi

Hasil dari analisis penelitian ini menunjukan
bahwa integrasi teknologi digital dan media sosial
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat
meningkatkan efektivitas proses belajar serta
motivasi siswa, sejalan dengan temuan dari
beberapa penelitian terbaru. Misalnya, penelitian
oleh Khairiyah et al. (2019) menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran
mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa terhadap materi keislaman secara signifikan,
terutama melalui konten yang interaktif dan visual.
Temuan ini konsisten dengan hasil studi oleh Sari et
al. (2020), yang menyatakan bahwa platform seperti
YouTube, WhatsApp, dan Instagram tidak hanya
mempermudah  akses  materi, tetapi  juga
memperkaya pengalaman belajar siswa dengan
konten yang menarik dan kontekstual.

Selain itu, studi oleh Nugroho dan Saraswati
(2021) menegaskan bahwa pelatihan guru dalam
penggunaan media sosial dan teknologi digital
sangat penting untuk meningkatkan kompetensi
pedagogis dan  memastikan  konten  yang
disampaikan sesuai dengan nilai-nilai Islam dan
akhlaq. Mereka juga menyoroti bahwa tantangan
utama terletak pada keberagaman kompetensi
digital di kalangan guru dan keamanan serta
validitas konten digital yang beredar, sehingga
memerlukan bimbingan dan pengawasan yang ketat.

Lebih jauh, penelitian oleh Fadli dan Asnawi
(2018) menyatakan bahwa penggunaan podcast dan
video pembelajaran dapat memberikan pengalaman
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belajar yang lebih mendalam dan fleksibel,
mendukung pembelajaran yang pengalaman dan
transformasional dalam konteks keagamaan. Studi
ini mendukung temuan dalam analisis bahwa
inovasi media seperti podcast dapat meningkatkan
kapasitas siswa dalam memahami konsep
keislaman secara mendalam, selama diintegrasikan
dengan strategi pengajaran yang tepat.

Namun demikian, berbagai penelitian juga
menyoroti risiko dan hambatan yang terkait, seperti
kecepatan penyebaran konten yang tidak valid dan
minimnya literasi digital di kalangan gurunya
(Nugroho et al., 2019; Zain & Wahyudin, 2020).
Hal ini menegaskan pentingnya pengembangan
pelatihan dan regulasi konten agar penggunaan
media digital tetap aman dan sesuai syariat.

Secara keseluruhan, hasil dan analisis terbaru
menegaskan bahwa teknologi dan media sosial
dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran
PAI apabila didukung oleh kompetensi guru yang
memadai, pengelolaan konten yang tepat, serta
pengawasan yang ketat, schingga nilai-nilai
keislaman tetap terjaga dan tidak menyimpang dari
tujuan pendidikan.

5. Kesimpulan

Pemanfaatan teknologi dan media sosial dalam
pendidikan agama Islam (PAI) menawarkan
peluang besar untuk meningkatkan efektivitas dan
relevansi proses pembelajaran di era digital.
Melalui media sosial seperti YouTube, Instagram,
TikTok, WhatsApp, dan platform digital lainnya,
guru dapat menyampaikan materi keislaman secara
interaktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik
generasi millenial dan generasi Z yang cenderung
visual dan aktif secara digital. Penggunaan media
sosial tidak hanya memperluas akses siswa terhadap
informasi keagamaan, tetapi juga meningkatkan
motivasi  dan  kreativitas  mereka  dalam
memproduksi konten keislaman yang bermakna.

Namun, di balik manfaat besar tersebut,
terdapat sejumlah tantangan, seperti rendahnya
kompetensi TIK di kalangan guru, risiko
penyebaran konten yang tidak valid atau
bertentangan dengan nilai-nilai Islam, serta
persoalan etika dan moral dalam berinteraksi secara
digital. Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru
melalui pelatihan yang memadai, peningkatan
literasi digital berbasis nilai-nilai Islam, serta
pengembangan pendidikan etika digital merupakan
langkah penting untuk mengoptimalkan manfaat
teknologi dalam PAL.

Dengan strategi yang tepat, penggunaan
teknologi dan media sosial dapat menjadi alat

strategis dalam menciptakan pembelajaran PAI
yang inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan
tuntutan zaman. Keberhasilan penerapan ini sangat
bergantung pada kesadaran, tanggung jawab, serta
komitmen semua pihak terkait agar prinsip-prinsip
ilahiyah dan etika berinternet tetap dijunjung tinggi,
sehingga teknologi dapat menjadi sarana yang
efektif dalam membentuk karakter dan moral
peserta didik sesuai ajaran Islam.

6. Persembahan

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
disampaikan kepada guru-guru kami yang mulia,
orang tua dan para peneliti yang telah memberikan
dukungan  profesional dalam  penyelesaian
penelitian ini. Tanpa bantuan dan dukungan dari
mereka, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan
dengan baik
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